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ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Dalam implementasi Kurikulum 2013, 

Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81a 

tahun 2013, istilah asesmen diartikan sebagai 

proses pengumpulan informasi atau bukti 

melalui beberapa proses seperti pengukuran, 

penafsiran, pendeskripsian, dan 

penginterpretasian bukti-bukti hasil 

pengukuran. Istilah pengukuran itu sendiri 

diartikan sebagai proses perbandingan antara 

hasil dari suatu pengamatan dengan suatu 

kriteria atau ukuran yang dipakai acuan. Istilah 

evaluasi adalah proses pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada hasil-hasil penilaian. 

Asesmen yang dilakukan tidak boleh hanya 

mencakup satu aspek seperti pengetahuan, 

namun juga harus merangkul keseluruhan isi KI 

dan KD yang terdapat pada proses 

pembelajaran.  

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 

pengembangan dari Kurikulum 2013, dimana 

pada kurikulum sebelumnya pembelajaran  

berpusat pada siswa dan siswa belajar melalui 

proses dimana mereka mengembangkan rasa 

ingin tahu mereka dari fasilitasi yang diberikan 

oleh guru. Pembelajaran diarahkan untuk 

pencapaian indikator, dan indikator diturunkan 

dari kompetensi umum dan Kompetensi dasar. 

Pada Kurikulum Merdeka, strategi pencapaian 

pembelajaran dilakukan dengan memberi 

keleluasaan dan kebebasan kepada siswa dalam 

memilih topik pembelajaran dan strategi 

belajarnya.  Kalau pada Kurikulum 2013, 

pengembangan pengetahuan, ketrampilan, 

sikap, dan karakter terjadi secara terpisah pada 

setiap mata pelajaran, sedangkan pada 

Kurikulum merdeka komponen belajar ini 

terjadi secara simultan dan bisa lintas mata 

pelajaran.  

Kurikulum Merdeka terutama difokuskan pada 

perbaikan proses pembelajaran. Sebagaimana 

disampaikan oleh Goe (2007), proses yang 

berkualitas akan menghasilkan hasil yang 

berkualitas juga. Kualitas pembelajaran disini 

dihubungkan dengan inovasi guru untuk 

membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan, memotivasi dan menantang 

siswa untuk tekun dalam mengembangkan 

belajarnya. Inovasi guru disini mencakup upaya 

yang dilakukan oleh guru agar strategi 

pembelajaran yang dilakukan bisa effektif, yang 

menurut yaitu: (1). Memyebabkan siswa 
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menguasai  materi sesuai dengan cakupan 

kurikulum, (2). Memiliki sistem pemberian 

feedback yg jelas, bertujuan, bermakna, dan 

nyambung dengan pengetahuan awal siswa, (3) 

mampu merancang pembelajaran yang 

terstruktur sehingga guru bisa menciptakan 

suasana gembira, berkomitmen dalam mengajar 

dan mendengarkan siswa selama proses, dan (4) 

mampu menggunakan strategi bertanya yang 

tepat. 

 

METODE 

Metode Bentuk aktivitas (modes of activitiy) 

dirancang menggunakan strategi pelatihan 

(training) dalam bentuk ‘workshop, mengingat 

para calon peserta sedikit tidaknya telah 

memiliki pengalaman di bidang pembelajaran 

bahasa Inggris dan strategi asesmen bahasa 

Inggris siswa SMA. Tahapan-tahapan aktivitas 

secara umum adalah:  

a) penyemaian informasi (encoding), dimana 

pelatih dari tim pengabdi menyampaikan 

materi tentang Assesmen dalam konteks 

Kurikulum Merdeka 

b) Perekaman informasi (storing), dimana 

dilakukan proses tanya jawab untuk 

memastikan kompetensi content 

knowledge yang disampaikan. 

c) Pelatihan informasi (training), dimana 

para peserta dibimbing untuk 

mengembangkan alat asesmen bahasa 

Inggris yang berbasis project 

d) Presentasi hasil workshop, dimana guru 

diundang secara berkelompok untuk 

mempresentasikan produk workshop 

berupa alat asesmen dengan tiga jenis  

e) Secara operasional, kegiatan Pelatihan ini 

dibagi menjadi 3 tahapan sebagai berikut: 

(i) Tahapan penyampaian materi 

(ii) Tahapan workshop 

(iii) Forum Diskusi Implementasi 

 

Adapun tahapan dari identifiasi masalah sampai 

dengan dilaksanakannya kegiatan PKM ini 

mengikuti alur seperti yang digambarkan pada 

diagram di bawah ini

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan pemecahan masalah 
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Hari pertama implementasi kegiatan diisi 

dengan penyampaian materi dimana para 

peserta diajak untuk mencermati dasar 

pengembangan Kurikulum Merdeka dan 

konsekuensinya terhadap strategi pembelajaran 

dan asesmen. Kegiatan dikemas secara 

interaktif dimana setiap peserta dimotivasi 

untuk menyempaiakan permasalah yangdialami 

dalam melakukan inovasi pembelajaran di 

kelas. Pada tahap ini banyak di antara para 

peserta meminta kesempatan untuk berbicara 
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dan menyampaiakn permasalahan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Masalah yang 

disampaikan mencerminkan kurangnya 

pengalaman menyelenggaran pembelajaran 

yang berpusat pasa siswa dan penggunaan 

asesmen otentik dalam pembelajaran.  

Dalam tahap ini pengabdi memberi contoh 

penggunaan strategi pembelajaran inovatif 

berdasarkan topik-topik riil di Kurikulum 

Merdeka. Startegi pembelajaran tersebut 

dihubungkan langsung dengan asesmen yang 

digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh 

screenshoot materi yang diberikan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 1. Contoh pengembangan alat asesmen  

Contoh di atas menggambarkan  bagaimana 

instrumen dikembangkan sebagai strategi 

belajar, dimana peserta didik melakukan 

refleksi tentang project yang dikerjakan 

(assessment as learning). Pemberian banyak 

contoh membuat guru memiliki pemahaman 

yang lebih baik yang dibuktikan dengan hasil 

pengembangan alat asesmen pada tahap 

workshop. 

Kegiatan Workshop 

Setelah kegiatan penyemaian informasi, di hari 

kedua peserta diajak untuk bekerja dalam 

kelompok. Mereka dikelompokkan berdasarkan 

kelas, yaitu Kelompok Kelas 10, Kelas 11, dan 

Kelas 12. Dalam kelompok mereka menentukan 

bersama topik yang akan dikembangkan dalam 

bentuk Kegiatan Belakar dan asesmennya. 

Waktu workshop dibagi menjadi: (1) 

pengembangan kegiata belajar dan alat 

asesmen, (2) presentasi kelompok, dan (3) 

diskusi kelas. Semua kegiatan berlangsung 

lancar dan peserta saling berbagi hasil kerja 

kelompok masing-masing.  Masalah utama 

yang dialami peserta adalah dalam memutuskan 

projek yang sesuai dengan topik dan target 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan bimbingan 

yang dilakukan oleh pengabdi peserta PKM 

terbantu untuk keluar dari zona nyaman dimana 

pembelajaran lebih banyak terdiri dari 

‘menjelaskan’ dan mengerjakan tugas. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, evaluasi 

dilakukan terhadap harapan (kebermanfaatan 

sebelum peserta memulai kegiatan), dan 

kenyataan (setelah peserta mengikuti kegiatan).  

Hasil Evaluasi ini bisa ditampilan pada tabel 

berikut in

Tabel 1. Hasil analisis data tentang kepuasan dan kebermanfaatan program 

Rerata Skor Tingkat 

kepentingan 

(harapan) 

Dimensi Evaluasi Pelaksanaan PKM 

di Lombok  

Rerata Skor 

Tingkat kepuasan 

(kenyataan) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

5,00 1. Tersedianya fórum yang 

mengantarkan guru untuk 

memahami Kurikulum Merdeka 

dengan lebih baik 

4,65 



p-ISSN: 2986 - 4615 

  Volume 8, November 2023 
 

Proceeding Senadimas Undiksha 2023  58 

5,00 2. Tersedianya fórum yang 

mengantarkan guru untuk 

memahami tentang pembelajaran 

yang sesuai dengan implementasi 

kurikulum Merdeka 

4,75 

4,90 3. Tersedianya fórum yang 

mengantarkan guru untuk 

memahami asesmen dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka 

dengan lebih baik 

4,70 

4,80 2. Adanya kesempatan untuk 

mencermati hubungan antara 

pembelajaran dan asesmen dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka 

4,50 

4,80 3. Adanya kesempatan untuk 

berdiskusi tentang implementasi 

kurikulum Merdeka 

4,50 

5,00 4. Adanya contoh pengembangan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai 

denganmateri yang diajarkan 

4,45 

5,00 5. Adanya kesempatan untuk belajar 

dari contoh yang diberikan 

4.45 

5,00 6. Adanya kesempatan untuk 

berdiskusi tentang contoh yang 

diberikan 

4,35 

4,90 7. Tersedianya kesempatan untuk 

berlatih memadukan materi mata 

pelajaran dengan penguatan profil 

pelajar Pancasila 

4,25 

4,90 8. Penggunaan strategi pelatihan 

mudah dimengerti 

4,50 

4,85 9. Pelatihan memiliki manfaat dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka 

 

4,50 

4,95 10. Tersedianya kesempatan untuk 

diskusi lebih lanjut di luar waktu 

4,65 
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pelatihan 

5,00 11. Tersedianya layanan bimbingan 

melalui  group wa 

4,65 

5,00 12. Kesiapan narasumber untuk 

menjawab pertanyaan 

4,60 

5,00 13. Kebutuhan untuk mendapat materi 

lain pada masa mendatang 

4,65 

Tabel di atas menggambarkan bahwa guru-guru 

bahasa Inggris memiliki harapan yang sangat 

tinggi melalui pelatihan yang diikuti dalam 

kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini.  

Hampir semua item memiliki skor sempurna 

yang menunjukkan keinginan peserta untuk 

belajar tentang Kurikulum Merdeka. Dari semua 

peserta pelatihan, 90% belum mengalami 

penggunaan Kurikulum Merdeka. Bahkan di 

awal pelatihan, semua guru justru ‘curhat’ 

tentang beratnya tantangan yang dialami dalam 

mengajar bahasa Inggris karena siswa sebagian 

besar tidak termotivasi dalam belajar. Guru 

terpaksa harus banyak menjelaskan dan tidak 

yakin tentang apa yang harus dilakukan agar 

siswa bisa berperan aktif dalam pembelajaran. 

Salah satu guru misalnya mengatakan: 

“Bagaimana kami bisa menggunakan student-

centered learning kalau peserta didik tidak 

memiliki latar belakang kemampuan berbahasa 

Inggris. Mereka  memiliki kosa kata bahasa 

Inggris yang sangat terbatas. Jadi mereka lebih 

banyak saya suruh mengerjakan soal atau 

menterjemahkan saja” (G3/P/H-1). 

Kutipan wawancara di atas menggambarkan 

keputusasaan guru untuk mencoba model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru 

merasa itu tidak bisa dilakukan karena peserta 

didik memiliki kosa kata dan pemahaman bahasa 

Inggris yang terbatas. Masalah ini tidak hanya 

terjadi di Lombok tetapi penelitian menunjukkan 

bahwa keterbatasan kosa kata menjadi masalah 

umum yang dialami oleh peserta didik yang 

belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. 

Dari skor ‘kenyataan’ terlihat bahwa skor rerata 

lebih rendah dari skor harapan. 

Kegiatan Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dilakukan secara daring 

melalui aplikasi Whatsapp mengingat adanya 

faktor jarak. Pengabdi membuat sebuar wa group 

denga nama PKM UNDIKSHA 2023. Berikut 

adalah screenshot dari chat dalam group wa 

tersebut.  

 

Gambar 3. Chat dalam group pendampingan 

Pada gambar di atas bisa dilihat bahwa 

pendampingan berlangsung melalui aplikasi 

whatsapp. Hal ini dilakukan mengingat 

keterbatasan dana yang tersedia sehingga 

pengabdi tidak bisa mendampingi para guru saat 

implementasi langsung di kelas. Pendampingan 

menggunakan Whatsapp bisa memberi nilai 

tambah upaya pengabdi dalam membantu para 

guru di daerah. Akan tetapi tidak semua peserta 

menggunakan kesempatan berdiskusi. Ada 
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beberapa gusu yang sama sekali tidak muncil 

pada media diskusi. Hal ini mungkin sebagai 

akibat belum adanya perubahan mindset bahwa 

walaupun tidak menggunakan Kurikulum 

Merdeka sesungguhnya strategi pembelajaran 

inovatif dan asessment inovatif tetap diperlukan. 

Mestinya hal ini sudah mendapat penekanan 

pada saat penyemaian informasi akan tetapi  hal 

ini belum cukum untuk membuat semua peserta 

menggali lebih jauh berdasarkan keperluannya 

sendiri. 

Pembahasan 

Pelatihan dan workshop selama dua hari dan 

lanjut dengan pendampingan selama 2 minggu 

dalam kegiatan PKM ini bisa dikatakan berhasil 

mengingat tingginya skor yang diberikan pada 

komponen harapan dan kenyataan (lihat Tabel 

6). Ini menunjukkan bahwa para peserta 

menganggap bahwa tingkat kepentingan materi 

yang disampaikan sangat tinggi. Sementara itu 

tingkat kepuasan (kenyataan) mengalami 

penuunan pada beberapa poin. Meskipun secara 

umum tingkat kepuasan juga tergolong sangat 

tinggi, tetapi ada beberapa poin yang 

kelihatannya menurun dari harapan. Seperti 

contoh misalnya : “Tersedianya kesempatan 

untuk berlatih memadukan materi mata pelajaran 

dengan penguatan profil pelajar Pancasila” (skor 

rata-rata: 4,25); dan “Adanya kesempatan untuk 

berdiskusi tentang contoh yang diberikan” (skor 

rata-rata 4,45). Penurunan skor diakibatkan oleh 

adanya keterbatasan waktu untuk lebih banyak 

berlatih dalam memadukan materi kurikulum 

dengan penguatan profil Pancasila. Selain itu 

para peserta berharap adanya kesempatan 

berdiskusi dengan contoh yang diberikan. 

Pengabdi sudah memberikan contoh dan 

menjelaskan, akan tetapi keterbatasan waktu 

menyebabkan terbatasnya kesempatan berlatih 

yang memuaskan kebutuhan semua guru. 

Hal yang menarik pada hasil implementasi 

pealtihan pengembangan asesmen pada PKM ini 

adalah bahwa pada awal pelatihan semua guru 

seperti mengeluarkan semua unek-uneknya 

tentang pembelajaran bahasa Inggris di daerah 

dimana siswa tidak memiliki motivasi dan 

mengikuti kelas tanpa semangat meskipun guru 

sudah melakukan upaya untuk menciptakan 

suasana yang menyenangkan dalam belajar. 

Selain itu ada pertentangan yang tajam antara  

hasil evaluasi program pada Tabel 6 di atas 

dengan partisipasi guru dalam pendampingan 

yang disediakan. Para guru pada awalnya 

menunjukkan minat yang tinggi untuk  belajar 

banyak dan menganggap sudah dapat belajar 

banyak setelah kegiatan pelatihan dilakukan. 

Akan tetapi semangat tersebut tidak dilanjutkan 

dalam forum diskusi melalui whatsapp. Hal ini 

kemungkinan diakibatkan oleh kenyataan bahwa 

saat kembali ke kelas mereka belum bisa 

mengidentifikasi kesempatan yang tepat untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran 

dan asesmen inovatif. Ini sesuai dengan keluh 

kesah guru tentang motivasi peserta didik yang 

sangat rendah, kosa kata yang dimiliki juga 

sangat rendah sehingga guru terpaksa 

menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional dimana guru memegang perang 

dominan dalam menjelaskan materi dan 

memberi penugasan kepada siswa.  

SIMPULAN 

PKM pengembangan alat asesmen sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka terlaksana dengan baik 

yang bisa dilihat dari hasil pengamatan, 

partisipasi peserta dalam kegiatan penyemaian 

informasi, pendampingan, dan dari angket yang 

sudah diisi peserta. Guru memiliki semangat dan 

harapan yang tinggi untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan profesionalitas berupa pelatihan 

dan lokakarya yang menargetkan inovasi 

pembelajaran yang lebih bermakna. Adapun 

yang bisa digarisbawahi dari hasil evaluasi yang 

dilakukan adalah adalah bahwa pelatihan dan 

diseminasi  hasil pelatihan tidak cukup hanya 

dilakukan beberapa hari. Sebagai saran dari 

kegiatan ini adalah PKM mestinya dilaksanakan 

selama satu semester dengan pendampingan 

langsung di kelas sehingga bisa memiliki 

dampak yang lebih bermakna. 
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